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A. Pengantar

Kisah dalam kehidupan manusia menduduki tempat
yang penting, terutama di dalam menyampaikan pesan moral
atau agama. Pesan yang disampaikan dalam bentuk kisah
memberikan kesan, bahkan jauh lebih mengena, yang
berbeda dan pesan yang disampaikan dengan cara apa
adanya. Apabila pesan disampaikan secara telanjang, secara
apa adanya, proses penyampaian pesan terjadi secara
langsung. Tidak ada variasi. Pesan dan mediasinya satu dan
menyan. Sementara itu, apabila disampaikan dalam bingkai
isah, proses penyampaian pesan terjadi secara ndak
langsung. Hal itu karena yang kedua mengandaikan adanya
dua hal, yaitu kisah itu sendin dan pesan yang disampaikan.
D1 sii kisah bukan sebagai kisah itu sendin. Kisah hanya
sebagal sarana. Namun demikian, sering terjaci  dalam
komunikasi pada umumnya justru aspek kisahnya yang lebih
dominan dimiliki danpada aspek pesannya.

Dalam masyarakat Abad Pertengahan semangar
untuk mencan asal-usul segala sesuatu, seperti asal-usul alam,
kehidupan ataupun manusia, menjadi karakter yang dominan
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dalam pemikiran mereka. Apa yang menjadi semangat
mereka ternyata terefleksi dalam kitab-kitab suci di hampir
semua agama yang berkembang di dunia saat ini. Dapat
dikatakan bahwa semua kitab suci tersebut menampilkan
asal-usul tersebut. D1 dalam masyarakar berkitab, Yahudi,
Knisten dan Islam, terdapat kisah yang menjelaskan asal usul
manusia, yang menurut kitab suci dari ketiga agama tersebut
bermula dari seorang manusia yang bernama Adam. Adam
diyakini sebagai orang pertama yang diciptakan secara
langsung oleh “tangan” Tuhan.

Ada beberapa versi, tentunya, antara kisah yang
terdapat dalam ketiga kitab suc dad tiga agama tersebut
berkaitan dengan lkisah tentang asal usul anak manusia,
Bahkan, dalam al-Qur'an sendini yang menjadi data utama
tulisan im, kisah tersebut memiliki versi yang berbeda-beda
karena lasah tersebut disampaikan di  berbagai surat
sebagaimana yang akan dapat kita lihat dalam halaman
berikut.

Kisah ini menjadi sangat pentng untuk dianalisa,
bukan semata-mata karena ia direkam dalam tiga kitab suci
apama-agama besar di dunia, tetapi juga karena kisah ini
menggambarkan problem kehidupan yang harus senantiasa
dipecahkan oleh manusia dalam menjalani kehidupannya dan
menggambarkan watak aslh manusia dalam menjalani
kehidupannya. Pada gilirannya gambaran imi sebenarnya
merupakan pencerminan dari masyarakat, paling tidak, di
mana pesan-pesan ini disampaikan untuk pertama kalinya, di
satu sist. D1 sisi lain, kisah i juga dapat dikatakn sebagai
salah bentuk pembaharuan berkaitan dengan salah samu
elemennya.’

' Yang paling menvolok dalam hal wu adalah, bahwa kisah 1
dapat dikatakan ndak mebbarkan tokoh wanita dalam menggerakkan alur

cerita. Hal ini sangat terkait dengan masyarakat di mana posisi wanita di
situ sangat bergantung pada laki-laki, bahkan dalam masyarakat Arab pra-
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Analisa terhadap kisah ini akan difokuskan, terutama,
pada dua level, yaitu level teologis dan eksistensi yang
menurut penulis sangat signifikan untuk dikemukakan dalam
menjelaskan kisah ini. Yang dimaksud dengan teologis di sini
adalah keterkaitan manusia dengan sesuatu di luar dirinya
yang berada di luar kehidupan mater, kehidupan paib.
Sementara itu yang dimaksudkan dengan yang kedua,
eksistensi, adalah watak perjalanan kehidupan yang harus
ditempuh oleh manusia.

Analisa terhadap kedua level tersebut dilakukan
setelah semua centa dikumpulkan menjadi sam, yang
kemudian ditkuti dengan analisa terhadap elemen-elemen
yang dapat dikatakan sebagai pasangan berlawanan (oposisi
biner). Dan, analisa berkur ini bersifat sederhana semata,
bertujuan untuk memperkenalkan salah satu cara kerja
strukturalisme yang paling dasar.

B. Versi Cerita

Menarik untuk dikemukakan di sini dua hal sebagai
catatan awal, yaitu perfama bahwa centa-cerita ini di dalam al-
Qur'an terdapat, paling tidak, di enam surat, yaitu al-Baqarah
(2): 30-39; al-A'raf (7):11-25; al-Hijr (15):28-44; al-Isrd’

tslam  wanita hampir-hampr  dianggap tdak  memiliki signufikans
eksistensial selain sebagai komuditas saja. tevapi di sisi lain, fakta ini dapat
dimaknal lan sebagai bentuk persamaan antara laki-laki dan perempuan
dalam menjalani kehidupan. Dengan demikian ada dus makna yang
berbeda dalam kisah i rerkait dengan hubungan laki-hki dan
perempuan. Sebuah karya monumental senantiasa memuat dua sisi, sisi
destrukrurasi terhadap strukrurasi lama dan sisi strukturasi keseluruhan
clemen baru yang memungkinkan terfadinya kesimbangan baru yang
dapat memenuhi runrutan baru. Hal ini karena didasarkan pada asumsi
bahwa seluruh perilaku manusia pada dasamya merupakan upaya untuk
membenkan respon yang berarn terhadap situasi tertenmu, dan karena i
penlaku tersebut cenderung menciptakan suam kesimbangan antara
subjek nndakan dengan bngkungannya. (Lihat Lucian Goldmann, 1977,
Towards a Sociology of the Novel, London: Tavistock Publicanons, him. 156).
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(17):61-65; as-Sajdah (32):7-11; dan al-Insan (76):1-6. Dua
surat yang terakhir lebih menekankan pada penciptaan
manusia dan tanah, potensi yang dibawanya dan nasib yang
akan diperolehnya. Masing-masing centa di sini hampir dapat
dikatakan memuliki makna yang berbeda-beda sesuail dengan
posisinya dalam rangkaian ayat yang mendahului dan yang
menyertainya. Oleh karena itu fokus utama dan masing-
masing kisah dalam masing-masing tempat berbeda-beda.
Dalam analisa semua kisah i akan dibenmuk menjadi satu
rangkaian certa yang utuh yang akan dibagi dalam beberapa
babak sesuai dengan unsur-unsur tndakan utama yang
terdapat dalam kisah tersebut. Kedua, dalam sepjumlah ayat
dikatakan centa imi berkaitan dengan seorang yang bernama
Adam, tetapi dalam ayat yang lain dikatakan dengan sebutan
manusia saja. Kenyataan ini mengginng penulis, untuk
sementara, berani mengatakan bahwa pada dasarnya kisah im
hanya sebagai kisah dengan kekayaan pesan moral yang
dikandungnya tanpa ada kaitannyz dengan sejarah seorang
anak manusia pertama yang bernama Adam. Lebih-lebih lagi
kata Adam dalam bahasa Arab, di antara makna yang muncul
dannya, dapat berarti “menjadi model.™
Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa versi kisah

yang berkaitan dengan Adam dalam al-Qur'an disebutkan,
paling tidak, dalam enam surat. Namun dalam tbsan ini,
karena keterbatasan ruang di samping alasan lain yang ndak
pada tempatnya dijelaskan di sini, yang dipaparkan hanya
empat saja:
a. Surat -Bagarah (2):30-39. aspek yang dicentakan dalam

surat i adalah:

1. Allaih membentahu Malakat bahwa Ia akan

menciptakan “khalifah™.
2. Rencana pembuatan i dipertanyakan malaikat.

! Lihat Kamus Munjid, 1986, Cet. XZXVIIT hlm. 5
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Allah mengajani Adam segala sesuam.

Allah menguji pengetahuan malaikat

Malaikat menyerah.

Adam diperintah membentahukan pengeta-huannya
kepada malaikar.

Malaikat mengaku keterbatasannya.

Malaikar diperintah bersujud.

Iblis menolak secara sombong untuk bersujud.

G Adam beserta pasangannya dipenntah menempan

surga, dan berhak melakukan apa saja  kecuali
mendekati “pohon ™,

Mereka berhasil diperdaya oleh setan.

Mereka semua di”"turun"kan sebagai makhluk yang
saling memusuhu,

Mereka dibenn hak bertempat nnggal di buma untuk
beberapa lama.

Adam bertaubat, dan taubatnya ditenima tuhannya.
Mereka diturunkan dengan menenma penngatan
siapa yang diberi petunjuk dan mengin-dahkannya,
dia tdak akan merasa gentar; sementara mereka yang
mendustakan ayat-ayat Tuhan, mercka akan menjadh
penghuni neraka.

. Surat al-A'raf (7):11-25: aspek yang diceritakan

L.

i

Setelah memciptakan Adam, Allah memenntah
malatkat untuk bersujud kepada Adam

[bhis menolak bersujud

Iblis diusir sebagai makhhuk terhina.

Ibks memohon untuk diben diben wakmu hingga
kiamat.

Karena dihukumi sesat, Iblis benanp akan berusaha
menntang jalan kehidupan manusia.

Kisah Adam Dalam.....h. 301- 316 (Khairan Nahdiyyin)
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6. Adam beserta pasangannya dipenntah menempat
surga, dan berhak melakukan apa saja kecual
mendekan “pohon ",

7. Setan memberkan bisikan jahat, bahkan bersumpah
sepala, untuk mendorong keduanya mendekati pohon
tersebut, setan berhasil setelah melakukan opu daya.

8. Setelah menikmat pohon tersebut, kejelekan mereka
berdua tampak, mereka sibuk menutupinya dengan
daun surga.

9. Allah mengatakan: bukankah kabian dilarang untuk
mendekan pohon tersebut.

10. Adam menyadan kesalahannya.

11. Mereka diusir sebagai  makhluk yang saling
bermusuhan.

12. Mereka berhak menjalam kehidupannya di muka
burmi

c. Surat al-Hijr (15): 28-44
1. Allah mengatakan kepada malaikat bahwa Dia akan
menciptakan manusia dan tanah hat yang kenng,
Setelah diciptakan, dan Allah menwpkan ruh
kepadanya, mercka semua, malaikat bersujud.
Iblis menolak.
Iblis diusir dan dilaknat.
Iblis memohon untuk diben waktu hingga kiamat.
Karena dihukumi sesat, Iblis berjanji akan berusaha
merintangi jalan kehidupan manusia.
7. Allah mengecualikan mereka yang tulus; odak akan
dapat diperdaya oleh setan.

b

o

d. Surat al-1sra’ 917):61-65.
1. Allah memernintah malatkat untuk bersujud kepada
Adam.
2. Malaikat bersujud.
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3. Iblis menolak dengan alas an Adam ndak berhak
dibeni penghormatan.

4. Iblis benanj akan menyesatkan anak keturunan
Adam.

Iblis diusir,

Iblis dipersilahkan untuk menyesatkan manusia
dengan segenap kekuatannya, tetapr harus dungat,
bahwa tidak semua manusta yang akan mengikutinya.

Wy

Dan beberapa verss tersebut wrutan  kisah
berdasarkan aspek-aspek tindakan yang dicentakan dalam
keempat surat tersebut dapat digambarkan sebagai benkut:

A1 2-45678-2----«-1-1B---- ABM4%
B - == - - - -9_-NRDBW-BT- VDAD
R SR B | o L G| L

Do roe oo TERE WIS

Berdasarkan beberapa versi, kisah tersebutr dapat
dirangkum sebagai benkut:
[
“Allah membentahu malakat, bahwa Ta  akan
menciptakan *&balfah”. Mereka mempertanyakan rencana
tersebut dengan nada keberatan, sebab sang khalfah
tersebut hanya akan menciptakan kerusakan saja di muka
bumu.”
11
“Allah menciptakan manusia dan tanah. Setelah dibentuk
secara sempurna, Dia menmupkan ruh-Nya kepada
ciptaan-Nya tersebut.”
“Kemudian, Dia mengajan Adam sepala sesuan.
Kemudian segala sesuatu tersebut ditanyakan kepada
Malatkar; apakah yang mereka ketahw tentang 1 semua.
Mercka menjawab tdak tzhu  Setelah 1wu  Allah

Kisah Adam Dalam.....h. 301- 316 (Khoiran Nahdiyyin)
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memenntah Adam agar memberitahukan semua yang
ditanyakan tersebut. Dar sinilah kemudian malaikat
mengakui keterbatasan ilmunya”.

“Malaikat  dipennrah  untuk  bersujud  (memberikan
penghormatan) kepada Adam, tetapi Iblis menolak untuk
melakukannya dengan alasan bahwa yang lebih baik tidak
mempunyai kewajiban menghorman yang lebih rendah”.

111

“Sebagan akibat penolakannya, Iblis dikeluarkan dan
komunitas masyarakat langit yang suci, yang tidak pantas
melakukan tindakan kesombongan. Karena dilaknat, iblis
kemudian bersumpah unmk melakukan pembalasan
dendam kepada Adam dan anak keturunannya. Oleh
karena itu, a memohon untuk diberi kesempatan hingga
akhir zaman untuk melakukan balas dendam tersebur
dengan cara berusaha menyesatkan mereka dan tujuan
kehidupannya. la akan melakukannya dengan segala cara
untuk menyesatkan mereka”.

“Namun Allah mengatakan bahwa yang dapat disesatkan
oleh Iblis hanyalah mereka yang ndak “mlus” dalam
menjalani kehidupannya. Tidak semua hamba-Nya dapat
ditaklukkan dengan topu dayanya”.

v

“Adam kemudian beserta pasangannya diperintahkan
untuk mendiami suatu tempat di mana ia diperkenankan
untuk melakukan apa saja kecuali mendekan satu pohon”.,
“Iblis melakukan upaya untuk memperdayakan Adam dan
pasangannya agar ndak mengindahkan penntah Tuhannya
sampai berhasil. Bepitu keduanya mencicipi bush dan
pohon tersebut, semua “aurat”nya terbuka. Mercka sibuk
menutupi aurat tersebut™
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“Adam diperingatkan oleh Tuhannya atas keberamannya
melakukan perbuatan yang telah dilarangnya. Adam
menyadar kesalahannya. Ia bertaubat dan taubatnya
diterima™

v
“Oleh karena Adam beserta isterinya dan setan sama-
sama telah melakukan kesalahan, maka keduanya diusir
dari tempat i Mereka ditakdirckan menjadi saling
memusuhi satu sama lainnya. Mereka diben tempat untuk
menjalani kehidupannya di muka bumi hingga batas
waktu tertentu.”
“Mereka diperingatkan, bahwa siapa saja yang diben
petunjuk, dan mengindahkannya, hidupnya akan menjadi
tenteram, tetapi mercka yang mendustakan ayat-ayat
Tuhan, mercka akan menjadi penghuni neraka®.

C. Analisa Struktural

Analisa berkut ini akan didasarkan pada urutan
episode di atas, dan untuk menghindan penjelasan yang
terkesan bertele-tele, kami hanya akan menggambarkan
hubungan oposisi biner antar tokoh yang terlibat dalam kisah
tersebut.

Episode I : Pemberitahuan Rencana

Secara keseluruhan tokoh yang terlibat dalam
pembentukan cerita berkisar pada empat tokoh, meskipun
satu  tokoh tidak begitu signifikan perannya dalam
mempengaruhi jalan cerita, yaitu Allah, malaikat, Adam, Iblis
(setan) dan pasangan Adam. Dalam hal ini Adam dan
pasangannya menjadi satu kesatuan, karena keduanya
senantiasa  disebutkan  bersama-sama, tidak pernah
dipisahkan.

Dalam episode ini ditemukan dua tokoh, yaitu Allah
dan malaikat:

Kizsah Adam Dalam.....h. 301- 316 (Khoiran Nahdiyyin)
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Allah ——p Pencipta Merencanakan — Maha Mengetahu
Malaikat Makhluk —p Mempertanyakan —p  Tidak Mengetahw

Dalam bagian ini berpikir secara berlawanan dapat
dilihat pada alasan yang dikemukakan malakat kenka
mempertanyakan pentingnya menciptakan “khalifah” di
muka bumi. Ungkapan "eladll iy g8 audy [ L Juadl
merupakan kebalikan dari ungkapan " oy Hliess g (ady
dln
Episode 11 : Pembuktan, ada empat tokoh; Allah,
Malaikat, Adam, Iblis. Dalam kaitan ini hubungan oposisi
biner dapat dibagi ke dalam oga kelompok, yaitu perintah
memberi penghormatan, tunduk kepada penntah, dan
menolak penntah.

Allah —» Pencipta —— » memenntah
Malakar
Adam akhluk —» dipenntah
Iblis
Malaikat plidak tahu _____, Menghormat
Adam — sMengetahui —— dihorman
Malakat » menjalankan » diberkan
Iblis » menolak » dilaknart

Dalam bagian ini juga terdapat pola berpikir berlawanan.
Penolakan Iblis untuk memberikan penghormatan kepada
Adam didasarkan pada materi penciptaan yang berbeda
watak dan sifatnya, api dan lumpur. Dengan demukian batk
penolakan Malaikat ataupun Iblis dalam hal ini didasarkan

pada pola berpikir ini.
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Episode III : Sumpah Iblis, ada empat tokoh di sini, yaitu
Iblis, Adam, pasangannya dan anak cucunya yang akan
menjadi sasaran Iblis setelah Adam.

Ibls » menggoda ____ Umur panjang

;"Lﬂ:l.mv—|

Tidak tulus ——» dapat digoda
Episode IV : Iblis melaksanakan sumpahnya

Iblis —— ndak di surga —p menggoda . Bdak bertaubar

Adam
Tinggal di surga —p digods —p  bertaubat
pasangann

Allah ———» memperingatkan ——— menerima taubat

Adam T
» Dipenngatkan —— bertaubat

Pasangannya _|

Episode V : Akhir Kisah ini menceritakan nasib Adam dan
setan di alam awal penciptaan. Masing-masing menerima
hukuman akibat melangpar ketentuan langit yang telah
ditetapkan, sehingga pada akhimnya mercka diben tempat
tersendiri untuk berkumpul di dunia lain yang menjadi ajang
saling memusuhi di antara mercka yang akan berlangsung
hingga akhir dunia.

Kisah Adam Dalam.....h. 301- 316 (Khoiran Nahdiyyin)
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Allah » menurunkan _____, menetapkan

Adam —
—#  Diturunkan —  ditetapkan
Setan

Adam ———p musuh ——» dimusuhi
Setan _____p  dimusuhi — » musuh

a. Level Teologis

Dalam cerita ini dikatakan, bahwa Adam diciptakan
Allah dan tanah. Setelah proses pembentukan Adam, Allah
meniupkan ruh-Nya kepada cptaan-MNya tersebut. Maka,
jadilah ciptaan i jemis makhluk lain yang berbeda dan
makhluk yang mendahulu eksistensinya. Sebagai makhluk
baru, 1a dipertunjukkan oleh Penciptanya kepada makhluk
lain yang mendahuluinya iru. Dipertontonkan kepada mereka
kemampuan makhluk ini, vang pada akhirnya makhluk lain
vang mendahuluinya diperintahkan unwk membenkan
penghormatan terhadapnya. Terhadap penntah tersebut ada
dua kelompok, pertama menenma penntah dengan baik
(malatkat), yang lain menolak (Iblis) dengan alasan karena
Adam diciptakan dan bahan yang tidak lebih baik dan bahan
yang dipakai untuk mencptakan dinnya, maka sangat tidak
masuk di akal apabila makhluk yang diciptakan dan bahan
yang lebih baik harus menghormat makhluk yang diciptakan
dari bahan yang lebih rendah. Di sini pertentangan terjadi
Iblis lupa, bahwa dalam dunta langit ada ketentuan, bahwa
sikap sombong terhadap penntah tidak pantas dilakukan
oleh mahluk yang suci. Sebagai akibatmya setan dikutuk dan
dikeluarkan dan komunitas tersebut, yang kemudian berakhir
dengan sumpah setan’ untuk melakukan balas dendan

' Barangkabh menank untuk ditehnn lebih lanput, bahwa ketka
menolak penntah bersujud nama yang dipergunakan dalam ayar di aras
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kepada Adam dan anak keturunannya dengan cara
memperdaya mereka hingga dapat disesatkan dar jalan yang
diganskan Allah sebagai manusia yang harus menjalankan
mugas kemanusiaannya.

Apa yang ingin disampaikan dalam hal imi adalah,
bahwa nasib Adam, dan anak keturunannya, berdasarkan
cerita ini lebih ditentukan oleh faktor luar yang dianggap ada
dan sangat mempengaruhi jalannya kehidupan. Baik dan
buruknya ditentukan oleh faktor tersebut. Bahkan, faktor
jahatnya digambarkan lebih kuat pengaruhnya terhadap
Adam [a dicptakan oleh Allah. Melalni ruh-Nya ia dapat
menjadi manusia yang memiliki sifat-sifat keruhanan, karena
ada bagian ketuhanan yang bersemayam dalam dirinya.
Kemudian Adam yang mendapatkan unsur ketuhanan ini
harus berhadapan dengan unsur lain yang senantiasa
menggoda dininya yang dapat mengakibatkan dirinya tidak
lagi memperhatkan unsur ketuhanan. Di sini jelas terdapat
aspek hubungan oposisi binar. Yang pertama bersifat tetap
dan melekat dalam dirinya, sementara yang kedua, unsur lain,
bersifat dinarms dan eksternal

Di sini manusia, Adam, digambarkan sebagai
makhluk yang cenderung pasip, defensif terhadap apa yang
masuk dalam dinnya, terutama dalam kaitannya dengan
godaan setan. Sejauh mana ta dapat bertahan terhadap
godaan sejauh itu pula upaya setan untuk mendobrak
ketahanannya, sebagaimana yang diceritakan dalam versi B.
Dalam hal inipun kita menemukan aspek oposisi binernya;
pasip dan aknof defensif dan ofensif. Manusia lebih

adalah Iblis, tetapi ketika dikeluarkan atau diusir, nama yang dipakai
adalah setan. Kaitan antara kedua kata tersebut dapat dihubungkan
schagal hubungan sebab-akibar, Kata Iblis memiliki akar kata yang
terbentuk dan maten lam, ba' dan un, yang bermakna ndak jelas, kabur.
karena kekaburan milah 12 ndak dapar melhat kebenaran sehingga 1a
mengambil jarak tethadap kebenaran. Dia menjadi jauh darinya Ind
makna kara setan.
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digambarkan sebagai makhluk yang cenderung kalah
terhadap makhluk gaib lain yang dianggap lebih kuat. Akan
tetapi dalam bagian akhir certa, kekalahan manusia dalam
bertempur dengan Iblis dimaksudkan untuk menjadi
pelajaran bagi manusia untuk membentuk kepnbadiannya
yang kokoh di dalam menghadapi unsur eksternal yang
sangat kuat menggoda.
b. Level Eksistensi

Level imi lebth menekankan watak kehidupan
manusia yang berpusat pada konsep pusat, yaitu tantangan.
Dari kisah di atas dapat disimpulkan, bahwa semenjak
direncanakan, keberadaannya dipertanyakan oleh malaikat;
ketika 1a memperlihatkan kemampuannya sebagai makhluk
lain schingga mahluk yang ada harus membenkan
penghormatan kepadanya juga memunculkan tantangan dan
Iblis; ketika ia ditempatkan di suatu tempat (surga) di mana 1a
dapat melakukan apa saja kecuali mendekan saru pohon, 1a
juga mendapatkan tantangan yang jauh lebih halus. Di sim
kita lihat dua macam tantangan halus dan kasar seperti pada
penolakan untuk membenkan hormat.

Munculnya tantangan imi lebith dikarenakan oleh
adanya beban yang dipikul oleh manusia. Dalam kasus
tantangan dar malaikat beban tersebut berupa rugas sebagai
“khalifah” yang harus ditunaikan, sementara dalam kasus
setan, beban tersebut keharusan untuk menjauhi satu pohon.
Yang pertama tugas yang harus dilakukan, yang kedua tugas
yang harus dihindari. Adanya tugas atau beban inilah yang
memungkinkan unsur lain yang tidak menyukai manusia
dapat menyelewengkan mereka. Di samping juga
dikarenakan oleh posisi manusia dalam hal ini yang berada di
antara dua hal yang kontradiksi, baik dan buruk:
a. Malaikat ———» Manusia < Iblis /Setan
b. Alah ———* Manusia * Iblis/setan
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Dalam posisi semacam ini manusia dipaksa untuk
berjuang mengolah dua hal yang kontradiksi yang
menghinggapi dirinya. Manusia harus berjuang setiap saat,
karena ndak ada satu saatpun tanpa tantangan. Kehidupan
manusia, sebagaimana digambarakan pada fase-fase
penciptaan Adam, harus dijalani dar satu tantangan ke
tantangan yang lain.

D. Penutup

Kisah 11 dapat ditangkap dalam konteks masyarakar
yang memiliki kepercayaan tethadap duma gaib yang
mempengaruhi kehidupan. Dalam masyarakat pra-Islam,
bahkan hingga saat ini, apa yang diangpap sebagai makhluk-
makhluk gaib yang merepresentasikan baik dan buruk
dipersepsikan sebagai memiliki wujud immatenal yang
mempunyal hubungan korelatf dengan dunia maten. Ada
dua dumia yang bersanding dengan dua watak yang
kontradiksi, tetapi sama-sama eksis dalam kehidupannya
masing-masing. Yang satu lebih tingpi, lebih kuat, yang
lainnya berada di bawah yang pertama.

Manusia di sini menjadi objek yang diciptakan,
dihorman, diperintah dan digoda. Namun, ia juga merupakan
subjek yang mengetahw. Fakta inilah yang merupakan satu-
satunya senjata yang dimiliki oleh manusia yang
direpresentasikan melalui Adam. Senjata yang merupakan
kekuatannya.

Kisah ini, sebagai penutup, dapat dipandang dan
perspeknf tersebut. Kemunculan pola kisah semacam ini
odak terlepas dan cara pandang masyarakat pra-Islam, yang
kemudian tetap diyakini, terhadap dunia. ***

Kisah Adam Dalam.....h. 301- 316 (Khoiran Nahdiyyin)
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